BAB II
UPAYA PARA ULAMA' DAL AM MEMELI H AR A HADITS

A. Sebab-gebab Adanya Pembagi an Had{Eg

Dalam membicarakan sebab-gebab adanya pembagian

haditg, Sehingga dapat diketahui Perawi hadjtg yang mem-
punyai kelebihan antara yang gaty dengan yang lain dari

segi dapat dipercaya atau tidaknya dalam periwayatan

hadits.1

Suatu hadijitsg bila ditinjau darj segi sedikit
atau banyaknya rawj yang menjadi sumber berita, maka
hadits ity dapat dibagi menjadi dug macam, yaitu
hadits mutawatir dap haditsg ahad.2 dinamakan mutawatir,

karena berita tersebut disampaikan oleh orang banyak

1TM. Hasbi Aah-Shiddiqi, Pokok-pokok Ilmu Dirayah
Hadits, Jilid I, Bal. 136 - 1377

®Fathur-Rahman, Lkhtishar Musthalahul Hagitg 4
hal . 590




riwayatkannya.

3A1-Tabrizf, Syarah Al-Dibajil = _Mudzahhap fi-
Musthalah Hadits, haTS p

4
R S hal, 12;

5Fathur—Rahman, Op.Cit., hal, g5,
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Dan akhirnya timbullah pembagian hadits sebagai berikut :
- Hadits maqbul dan hadits mardud, atau
- Hadits shahih, hasan dan dlatif.

B. Dasar-dasar Penilaian Hadits.

1. Penilaian sanad.

Dalam rangka pentashhihan hadits-hadits yang
shahih, hasan dan dla'if, para ulama' hadits sama sekali
tidak mengabaikan penilaian matan, disamping penilaian
sanad. Untuk kriteria sanad hadits yang shahih, wulama®
hadits telah menyusun berbagai kaidah, yaitu ;

1. Sanad bersambung.

2, Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil,

3. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dlabith.

4. Sanad hadits itu terhindar dari syudzudz, dan

5. Sanad hadits itu terhindar dari '11332.6

Dengan demikian, suatu sanad hadits yang fidak me
menuhi kelima kaidanh tersebut adalah hadits yang kudlitas
sanadnya tidak shahih. Disamping itu, suatu hadits yang
sanadnya shahih belum tentu matannya juga shahih. Hal ini
terpukti pada kaidah keshahihan hadits yang telah daitetap

kan oleh ulama' hadits.

6Munammad Mahiuzh At-Tirmisi,Manha Dzawin-Nzzhar,
hal. 9 ; M.Syuhudi Ismail, Kaidah-kaidah Kesahihan Janad
Hadits, hal. 111 ; *Abdullah Sirajuddin, Syarhn Manznunah-

al-Balquniyah, hal. 35, pihat pula, At-Pabrizi, Op.Git  ,
&B_TEELL. .
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Dalam kaidah ini dinyatakan, sebagian s8yarat yang harus

dipenuhi hadits yYarg berkualitas shahih ialah gsanad dan

matan hadits itu harus terhindar dari kejanggalan(syadz)

2. Penilaian Matan.

Untuk penilaian matan hadits yang tidak me-
ngandung ke janggalan dan cacat. Ulama* hadits juga telah
menyusun berbagai kaidah, yaitu :

1. Ungkapan lafzzhnya tidak Janggzal, tidak pernah
diucapkan oleh ahli sastra, kurang fasih,

2. Tidak bertentangan dengan jangkauan akal dan
tidak dapat ditartwil.

3. Tidak bertentangan dengan kaidah woum tentang
hukum dan akhlaq,

4. Tidak bertentangan dengan perzsaan dan pe-
ngamatan.

5. Tidak bertentangan dengan ilmu pen:etahuan
dalam bidang kedokteran dan hukum.

6. Tidak mengandung keburukan, sebab syari’zt itu
terhindar dari sifat buruk.

7. Tidak bertentangan dengan  akal sehubun.ran
dengan pokok-pokok akidah, termasuk gifat -
sifat Allah dan Rasul-Nya,

8. Tidak bertentangan dengan sunnatullah mengenaf
alam semesta dan kehidupan manusia,

9. Tidak mengandung sifat tercela, sebab orang
Yang berakal terhindar darinya.

10. Tidak bertentangan dengan al-Qur-an, as-Sunnah
yang suaazh jelas hukumnya, ijma' ulama! atau
pun ketentuan-ketentuan Agama yang telah men-
Jadi keharusan yang tidak perlu aita'wil lagi,

7H. Syuhudi Ismail, Faidah-kaidah Kesahihan Sanad
Hadits, hal. 5.
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11. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah yang
terkenzal sejak zaman Nabi saw,

12. Tidak identik dengan madzhab rawi yang dianut
nya. '

13. Tidzk meriwayatkan suatu kejadian yang disaksi
kan oleh satu orang, padahal riwayat itu di-
saksikan oleh orang banyak.

14. Tidak mengzuraikan suatu ayat yang isinya me
nonjolkan kepentingan pribadi.

5. Tidak mengandung riwayat yang mengungkapkan -
pahala_ yang luar biasa atau ancaman yang dah-
gyat.

Demikianlah kzidah-kaidah Yang telah mereka buat
untuk meneliti sah tidaknya suatu hadits Yang mempunyai
nilai-nilai yang tinggi, sehingga dengan kzidah- kaidah
yang telah ditetapkan oleh para ulama! terset't, maka-
dapat diketahui derajat-derajat hadits, apakah fa ter

masuk shahih, hasan ataupun dlat'if.

8Mushthafa as-Siba'i, As-5unnah wa makanatuha fi-
al Tasyri'il Tslamiy, hal. 208 = 207 ; ©™M. Hashl ash-

qf, 0p. os 1. 239 - 244.




